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ABSTRAK

Bioskop Lama Indra di Malioboro merupakan bagian dari Kawasan Malioboro yang merupakan daerah wisata belanja dan juga bagian
dari keberagaman budaya di Yogyakarta. Ada beberapa ossue-issue yang terjadi disekitar kawasan yaitu : merupakan area yang padat dan
ramai, Permasalah lalulintas kendaraan, permasalahan lalu lintas kendaraan dengan pejalan kaki, pedestrian untuk pejalan kaki dengan pedagang

kaki lima serta kurangnya open space dan vegetasi sebagai paru-paru kota. Adapun issue-is mengenai gedung bioskop lama dengan kawasan

yaitu : bangunan asli kurang menarik terkait dengan citra kawasan sebagai daerah wi n banyak orang tidak sadar bahwa di Malioboro
memiliki gedung bioskop. Sedangkan issue yang muncul bila gedung bioskop i Malioboro di redesain yaitu : gedung bioskop
merupakan bangunan publik yang mampu menjadi penarik keramaian ungkinkan peningkatan pengunjung ke kawasan
Malioboro, maka perlu adanya usaha dalam mengendalikan keramai asuk dan keluar site dan penataan tempat parkir beserta
kapasitasnya.

Tujuan dari meredesain bioskop Indra di Kawasan enambah kapasitas studio, tempat parkir dan beserta fasilitas-
fasilitas pendukungnya adalah untuk menghidupkan kembali ioskop Indra sebagai bangunan publik dan sarana hiburan di kawasan
ntuk mendukung kegiatan seni dan budaya lewat film. Dimana sasaran
terutama dari gedung bioskop ini adalah pelajar dan maha: omunitas pencinta film dan para film maker. Masyarakat umum merupakan

sasaran kedua dari gedung bioskop ini.
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YOGYAKARTA

Yogyakarta Sebagai Daerah Tujuan
Pariwisata, Kota Seni Budaya, dan
Kota Pelajar

Letak geografis :7°49' 26" - 7° 15' 24" Lintang Selatan
dan 110° 24' 19" - 110° 28' 53" Bujur Timur.

Data administratif kota yogyakarta terdiri dari 14
Kecamatan dan 45 kelurahan dengan luas wilayah 32,5
km? atau 1,02% dari luas wilayah Propinsi DIY.

Kota Yogyakarta yang terletak di daerah dataran lereng
aliran Gunung Merapi, memiliki kemiringan lahan yang
relatif datar dan berada pada ketinggian rata-rata 114
M dpa. Terdapat 3 sungai yang mengalir dari arah Utara
ke Selatan yaitu : sungai Gajahwong yang mengalir di
bagian Timur kota, sungai Code di bagian Tengah dan
sungai Winongo di bagian Barat kota.

Utara : Kabupaten Sleman

Selatan : Kabupaten Bantul

Timur : Kabupaten Gunung Kidul

Barat : Kabupaten Kulon

Kawasan Malioboro di Yogyakarta

v' Penamaan ‘Malioboro’ diadopsi dari
nama seseorang anggota kolonial
Inggris yang pernah menduduki
Yogyakarta pada tahun 1811—1816 M,
yakni Marlborough.

v Kawasan ini meliputi Tempat Khusus
Parkir Malioboro |, Tempat Khusus
Parkir Malioboro |Il, sepanjang Jalan
Malioboro dan Jalan Ahmad Yani.

v/ Kawasan wisata belanja yang disertai
berbagai macam aktivitas dan
merupakan ikon kota Yogyakarta

v' Malioboro dekat dengan obyek-obyek
wisata sejarah, wisata arsitektur
peninggalan kolonial, dan juga wisata
belanja tradisional lainnya antara lain
Keraton Yogyakarta dan alun-alunnya,
Masjid Agung, Benteng Vredeburg,
Museum Sonobudoyo, dan Kampung
Kauman
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Dengan jumlah penduduk dan pengunjung
semakin meningkat maka perlu pengembangan
berbagai fasilitas umum.
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KAWASAN MALIOBORO BIOSKOP

“Kenapa Malioboro ???”

Q) Sejarah atau nilai historis Malioboro sebagai bagian perkembangan Kota Yogyakarta
U Malioboro sebagai ikon kota Yogyakarta

U Malioboro sebagai sumbu imajiner Kraton — Tugu — Gunung Merapi

U Malioboro sebagai salah satu Pusat Perbelanjaan di Yogyakarta

U Malioboro sebagai daerah wisata belanja bagi wisatawan lokal dan mancanegara

menarik keramaian
perbelanjaan menjadi salah satu fasilitas pendukung

pa Redesain Bioskop di Malioboro ???”

S,

Sumber : dok. penuli

2010.

O Masih terdapat keinginan masyarakat disekitar untuk menonton di bioskop ini, meskipun bioskop memiliki beberapa

kekurangan dan kurang memenuhi standar kenyamanan

Sumber : dok. penulis,

2010.

O Animo masyarakat Yogyakarta terhadap menonton bioskop cukup tinggi

Di kawasan Malioboro sendiri sudah terdapat bioskop yang berdiri sejak tahun 1951, tetapi keadaannya sudah tidak
terawat lain dan sudah tidak sesuai lagi dengan kebutuhan pengunjung kawasan Malioboro. Secara akustik, tingkat
kenyamanan, jumlah studio kurang memenuhi standar lagi dan memiliki fasad bangunan yang kurang menarik.

Bioskop Kapasitas(kursi) Jam tayang/hari Asumsi Max Jumlah Penonton
(Per hari bila bioskop terisi penuh)
Studio 21 1.237 6-7 7.422 - 8.659
Empire XXI 1.244 5-6 6.220— 7.464

Sumber : Analisis penulis, 2010.
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Gedung Bioskop di Kawasan malioboro

Redesain Gedung

Malioboro bagian dari keberagaman budaya
Yogyakarta

Issue-issue yang terjadi disekitar kawasan:

v" Merupakan area yang padat dan ramai.

v" Permasalah lalulintas kendaraan.

TUJUAN v" Permasalahan lalu lintas kendaraan dengan pejalan

Tujuan dari meredesain bioskop Indra di Kawasan Kkaki.
Malioboro dengan menambah kapasitas studio, v Pedestrian untuk pejalan kaki dengan pedagang
tempat parkir dan beserta fasilitas-fasilitas kaki lima.
pendukungnya adalah untuk menghidupkan kembali v Kurangnya open space dan vegetasi sebagai p
fungsi bioskop Indra sebagai bangunan publik dan paru kota.

sarana hiburan di kawasan Malioboro sekaligus

memberikan fungsi tambahan sebagai tempat untuk Issue-issue mengenai gedung bioskop lam

kawasan:

mendukung kegiatan seni dan budaya lewat film. v Bangunan asli kurang menarik
kawasan sebagai daerah wisata,
orang tidak sadar bahwa &
gedung bioskop.

SASARAN

Sasaran terutama dari gedung bioskop ini adalah
pelajar dan mahasiswa komunitas pencinta film dan
para film maker. Masyarakat umum merupakan
sasaran kedua dari gedung bioskop ini.

nkan peningkatan‘pengunjung ke

oro, maka perlu adanya usaha

ikan keramaian pada pintu masuk
penataan tempat parkir beserta

ey vy

Kanpus dan Selolah

Sumber: Analisis Penulis

Gedung bioskop yang diredesain akan menjadi
tempat untuk mengapresiasikan seni dan juga
budaya.

TUGAS AKHIR
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Bioskop Lama Indra di Malioboro merupakan
Dihidupkan??? bagian dari Kawasan Malioboro yang

Bioskop di Kawasan — merupakan daerah wisata belanja dan juga

REDESAIN GEDUNG BIOSKOP DI KAWASAN MALIOBORO, YOGYAKARTA

Kondisi Bioskop Lama Indra €=

e ——

Ada sejak 1951. Apakah termasuk katergori
benda cagar budaya, situs, dan Kawasan cagar
budaya yang dilindungi UU?

PERATURAN AH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
NOMOR 10 TAHUN 2005
dan j nomor 1) berbunyi sebagai berikut :

1. Pada Pasal 1 hu
i nur Daerah Istimewa Yogyakarta.

c.Gu alah G

ergerak atau tidak yang berupa

u bagian-bagiannya atau sisa-sisanya
ekurangkurangnya 50 (lima puluh) tahun atau

aya yang khas dan masa gaya sekurang-kurangnya

asan Cagar Budaya dan Iimu Pengetahuan adalah kaeasan
erupakan lokasi bangunan hasil budaya manusia yang bernilai
aupun bentukan geologi alami yang khas.

PERATURAN MENTRI KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
Nomor: PM.07/PW.007/MKP/2010

Penetapan Gedung BNI’46, Gedung SMP Negeri 6, Gedung Kantor
Pos Besar, Kelenteng Poncowinatan (Kranggan), Gedung BANK
Indonesia, Gereja Santo Antonius, Gedung SMP Negeri 3, Kompleks
Gedung Kepatihan, Gedung Museum Sasmitaloka, Gedung SMP
Negeri 1, Gedung Rumah Sakit Panti Rapih, Gedung Koni, Kraton
Yogyakarta, Puro Pakualaman, Ndalem Tejokusuman, dan Gedung
Kantor Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Kota Yogyakarta yang
berlokasi di Wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai
benda cagar budaya yang dilindungi Undang-undang Republik
Indonesia No 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya.

“Pemerintah Propinsi DIY mengajukan usulan anggaran sebesar
Rp 18 Miliar pada perubahan APBD 2010 DIY untuk pembebasan
lahan bekas Bioskop Indra. Lahan seluas sekitar 7.000 meter
persegi itu direncanakan sebagai tempat parkir kendaraan
pengunjung Malioboro”.

“Pemprov telah mendapatkan izin dari pemerintah pusat untuk Sumber: dokumentasi penulis, 2010

mengelola lahan itu. * Kami akan menawarkan kepada investor
untuk mengelola lahan tersebut. Salah satu penggunaanya
adalah tempat parkir bagi Malioboro”.

Sumber: Koran Kompas, Rabu, 23 September 2010




KAWASAN MALIOBORO DALAM ARSITEKTUR

Bagian |
Pinggiran dan ruang Jalan Malioboro dan Jalan A. Yani

Sumber: dok. pribadi

Daerah | meliputi ruang Jalan Malioboro dan
Jalan A. Yani, serta semua bangunan dan

ruang terbuka yang ada di pinggirannya.
Kedalaman bangunan dan ruang tersebut
sangat berbeda (15-120m). Daerah ini hanya
berfokus pada ruang di depan, yaitu Jalan
Malioboro

TUGAS AKHIR
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ﬂ U Sumber: Peta Rencana Tata Ruang Jalan Wilayah Kota Il dan 11l
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Bagian Il
Daerah Barat Malioboro
(JI Bhayangkara, JI Joyonegaran)

edaerah Il mulai di belakang bangunan vyang
menghadap Jalan Malioboro, kemudian meluas ke arah
Barat sampai di jalan raya kota (JI. Bhayangkara, JI.
Joyonegaran). Daerah tersebut dibagi dari Utara ke
Selatan dalam 5 wilayah dengan 4 jalan raya. Sebagian
besar daerah bagian Utara dipakai untuk aktivitas
pariwisata, sedangkan bagian Selatan dipakai untuk
pertokoan dan hunian.

Bagian lll
Daerah Tmur Malioboro
(JI Mayor Suryotomo, JI Mataram)

edaerah Il mulai di belakang bangunan yang Sumber: dok. pribadi

menghadap Jalan Malioboro, kemudian meluas
ke Timur sampai di jalan raya kota (JI. Mayor
Suryotomo, JI. Mataram). Sebagian besar
daerah bagian Utara dipakai untuk aktivitas
pariwisata dan instansi  pemerintahan,
sedangkan bagian Selatan dipakai untuk
pertokoan dan pasar kota.

Sumber: dok. pribadi



BIOSKOP DI YOGYAKARTA

EMPIRE XXI

.” Urlp SumOharjO Sumber: dok. pribadi

» Merupakan bioskop cineplex

REDESAIN GEDUNG BIOSKOP DI KAWASAN MALIOBORO, YOGYAKARTA

BIOSKOP CINEMA 21

Sumber: www.cineplex21.com

L et o G|
Ambarukmo Plaza It 2, JI Laksda Adi Sucipto

Merupakan bioskop cineplex

Bioskop menjadi bagian sebuah plaza

* Kapasitas 1.237 kursi dengan 5 studio

Harga tiket antara Rp. 15.000,- — Rp. 25.000,-

Jam Tayang (WIB)

-
* Bioskop menjadi bagian sebuah plaza ® s i
» Kapasitas 1.237 kursi dengan 6 studio ﬁ ? X
» Harga tiket antara Rp. 20.000,- — Rp. 50.000,-
Studio Jam Tayang (WIB) E‘-L
1 [1215 [ 1425 [ 16.35 | 18.45 [ 2055 [ - . o5
2 12.45 | 1455 | 17.05 | 19.15 | 21.25 - -
3 12.10 | 14.20 | 16.30 | 18.40 | 20.50 - .Y
4 12.15 | 14.35 | 16.55 | 19.15 | 21.35 -
5 12,10 | 14.20 | 16.30 | 18.40 | 20.50 -
6 12.30 | 14.20 | 16.10 | 18.00 | 19.50

15.05

17.15

19.25

21.35

14.10

16.00

17.00

19.00

21.30

15.05

17.15

19.25

21.35

14.50

17.00

19.10

21.20

14.50

16.00

17.50

19.40

21.30

BIOSKOP INDRA

A

Sumber: dok. pribadi

JI Ahmad Yani
Merupakan bioskop uniplex
Keadaan bioskop sudah tidak layak dari segi fisik bangunan
Akustik ruang, pencahayaan dan fasilitas penunjang sudah tidak
memenuhi syarat
Kapasitas 300 kursi
Harga tiket Rp. 7.000,-

Jam Tayang (WIB)
11.15
17.45
19.45

TUGAS AKHIR

WILFRIDUS GALIH PRAKOSA

21051120

Jam Tayang (WIB)

11.00

17.30

19.30

BIOSKOP PERMATA

Sumber: dok. pribadi

JL Gajah Mada

Merupakan bioskop uniplex

Keadaan bioskop sudah tidak layak dari segi fisik
bangunan

Akustik ruang, pencahayaan dan fasilitas penunjang
sudah tidak memenubhi syarat

Kapasitas 400 kursi

Harga tiket Rp. 7.000,-
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Konsep Perancangan |

Terdapat dua hal yang mendasari dalam penyusunan konsep perancangan yaitu permasalahan desain dan pen
Permasalahan desain diperoleh dari permasalahan didalam dan di luar site yang disertai pemecahan masalah y4d
pendekatan perancangan akan diperoleh kunci untuk dijadikan konsep. Dengan penyelesaian permasalahan dg
maka akan deperoleh konsep yang dapat membedakan dengan desain-desain yang lain.

Permasalahan yang sudah ada:

v' Merupakan area yang padat dan ramai

v/ Bangunan terletak di lahan yang sempit yang sudah dikelilingi
oleh daerah terbangun.

v’ Kurangnya open space dan vegetasi

Permasalahan yang muncul saat redesain bangungan bioskop:

v Fungsi bangunan terkait dengan citra kawasan sebagai daerah
wisata dan kesenian serta budaya

v Penambahan bangunan publik di kawasan ini akan menjadi
penarik pengunjung ke kawasan ini karena terletak di pusat
kota, sehingga perlu adanya usaha dalam mengendalikan
keramaian terutama pada lahan parkir.

BAGIAN Il

TUGAS AKHIR
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Konsep Fungsi dan Sasaran Gedung Bioskop

= Sebagai tempat untuk menampung kreativitas para pencinta film yaitu seperti
Komunitas Film Indie, Pelaku Seni Perfilman, Pelajar atau Mahasiswa yang tertarik
dengan dunia perfilman (mendukung kesenian dan bentuk konservasi SDM)

= Redesain Gedung Bioskop ini tidak hanya memenuhi fasilitas untuk mendukung
kegiatan produksi film: workshop film, tempat diskusi, perpustakaan dan kegiatan
distribusi saja. Tetapi juga kegiatan previewing film seperti; studio film, ruang
seminar/press conference saat premier film. Dimana karya mereka akan dipertontonkan
ke masyarakat umum untuk kebutuhan komersial rekreatif .

REDESAIN GEDUNG BIOSKOP DI KAWASAN MALIOBORO, YOGYAKARTA

Konsep Zonning
¢ Pada konsep zonning bangunan terdiri dari 3 lantai dimana lantai 1 digunakan sebagai fasilitas pendukung dan
rauang pengelola dan karyawan, pada lantai 2 digunakan untuk unit utama yaitu studio pemutaran film. Dan
Pada lantai 3 digunakan untuk fasilitas pendukung. Pada masing-masing lantai terdapat unit servis sebagai
servis untuk tiap-tiap lantai.

TIRRY

—

Cafe & Eestauran

. Klub Sinema

Studio, Cafe & Restaurant Parkir
Foodcourt, Retail, Perpustakaan, Parkir
Galer, . Seminar, B. Pengelola

Pelaku seni Perfilman

Kanbpus dan SeKolah

Gambar: Keterkaitan fungsi bangunan yang diredesain dengan gedung societet sebagai
wadah apresiasi budaya dan seni.

= Redesain gedung bioskop di kawasan Malioboro sebagai bangunan publik yang berfungsi
untuk hiburan yaitu aktivitas menonton film. Tetapi terdapat pertimbangan

perdagangan (bisnis), kawasan seni dan budaya (sosial), dan tempat rel
hiburan (gaya hidup). Sehingga redesain gedung bioskop di kawasan
merupakan gabungan dari ketiga cirkhas kawasan Malioboro tersebut.

Konsep Pendekatan Perancangan

= Secara umum konsep perancangan terhadap bangunan fisik gedung bioskop: menggunakan
pendekatan arsitektur hijau sebagai pendekatan design fisik bangunan.

= Secara khusus terhadap interior sebagai penciptaan suasana ruangan dengan memakai
pendekatan intangible metafor ‘film’ sebagai acuan design.

Konsep Masuk/Entrance

* Pada gedung bioskop ini terdapat 3 entrance: Main entrance yang terletak didepan, side
entrance lantai 1 dan side enterance lantai 2. Side entrance ini dimaksudkan agar pengunjung
tidak perlu memutar terlalu jauh melalui main entrance. Pembagian entrance ini dimaksudkan
juga untuk membagi atau mengurai kepadatan pengunjung saat masuk dan saat keluar.
Penempatan entrance ditandai dengan peletakan kanopi.

TUGAS AKHIR
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3 2 jalan yang berbeda (masuk di jl. Jendral A. Yani — keluar
engurangi kemacetan yang sering terjadi di depan site,

Konsep Sirkulasi
= Sirkulasi masuk dan keluar site dileta
dijl. Gadean/gandekan

Massa Bentuk dan Fasade Bangunan
ntuk geometri dasar box atau persegi dengan penambahan, pengurangan dan penggabungan.
Terdiri 1 massa bangunan. Terdapat pengurangan pada bagian tengah untuk memberikan vegetasi agar bangunan
terlihat asri ( peningkatan kualitas udara dan usaha menciptakan kenyamanan thermal bagi peunjung dalam
ruangan) dan merupakan usaha agar massa persegi panjang tidak terkesan terlalu kotak serta simetris.

Kons

!

[’T\

= Bangunan pada site dimundurkan ke belakang hal ini bertujuan untuk
memenuhi jarak pandang 45 terhadap tinggi bangunan, menciptakan
ruangan didepan site untuk area hijau yang berfungsi untuk mengurangi
kebisingan dari jalan raya, menambah kualitas udara yang berasal dari

vegetasi, dan memberi citra positif terhadap bangunan yang terletak di
tengah kota.

/
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REDESAIN GEDUNG BIOSKOP DI KAWASAN MALIOBORO, YOGYAKARTA

Konsep Struktur Bangunan
—_— ¢ Struktur dasar bangunan adalah beton bertulang dan plat lantai yang didukung kolom. Dinding merupakan elemen non-struktural yang
dapat berbeda bahan (terkait dengan akustik bangunan) sesuai dengan fungsi ruang (studio pemutaran film, ruang karyawan, lobby, dll).
. R Pondasi memakai footplat dan diperkuat dengan landasan pondasi cyclope (campuran 1:3:5 — 40% batu belah)

= K Va o
= . : e Struktur atap pada studio pemutaran film merupakan bentang panjang memakai rangka baja ringan zincalume lebih menghemat beban
struktur. Untuk mendukung konsep arsitektur hijau maka dilakukan metode penghematan energi secara aktif dengan mengkonversi energi
alami (sinar matahari) menjadi energi listrik. Usaha ini dilakukan dengan memasang panel solar (PV cells) pada atap bangunan. Hal ini

Peredam bunyi kendaraan terhadap bangunan merupakan suatu respon terhadap arah orientasi bangunan yang menghadap arah Timur — Barat.
e Struktur atap pada bagian bangunan bioskop yang lain memakai struktur dak beton dengan atap bertanam (roof garden).

Penghijauan pada ruang terbuka akan terkesan lapang dan asri juga untuk
memasukkan angin yang lebih segar karena debu dan asp sudah berkurang
karena terhalang vegetasi

Konsep Pencahayaan
= Jalur pedestrian dibuat agar pedagang kaki lima tidak berjualan di depan bangunan y Dikarenal.<an bangun.an me
supaya tidak mengganggu fasade bangunan. yang berlimpah. Sehingga pe

= Pada bagian depan fasade bangunan diusahakan agar masih tersisa sedikit ruang menyilaukan.
untuk penghijauan * Pencahayaanma ala
’ perasaantenapg,a i juga®untuk mengurangi pemakaian energi untuk pencahayaan buatan.

bioskop akan sangat membantu menentukan suasana (mood) interior didalam gedung sehingga akan
amalam hari. Jenis lampu yang digunakan memakai jenis lampu discharge dengan aplikasi pengarahan

* Pedestrian

kawasan Malioboro.
= Pedestrian diberikan fasilitas-fasilitas tambahan seperti bangku, temp
= Permukaan jalur pedestrian harus rata dengan pertimbangan dilalui ol
roda dan tunanetra. Untuk pejalan tuna netra disediakan bidang perkerea
diraba.
= Fasilitas bangku dibuat tidak rata, sehingga ada perbedaan ketinggian yang j agar
tidak ada yang tidur di bangku pedestrian. Aplikasi pada perkantoran Bentuk mesin Tampilan pada outdoor bangunan

|

¢ Penghawaan alami pada bangunan dimasukkan melalui bukaan-bukaan pada jendela atau angin-angin terutama pada ruang-
ruang tertentu seperti dapur atau koridor bangunan. Adanya atap bertanaman juga berfungsi untuk mengurangi insulasi panas
matahari pada ruangan di bawahnya sehingga terdapat penghematan energi selain itu pada ruang kosong pada atap pelana
juga memunekinkan nendinginan udara sehingea energi nanas pada ruang dibawah nya dapat berkurang.

Perbedaan perkerasan pada jalur pedestrian untuk Bangku pada jalur pedestrian yang dibuat berbeda ketinggian.
tuna netra Atap bertanam mengurangi radiasi panas matahari juga
berfungsi sebagai peredam bunyi pesawat selain itu memberi
kesan positif orang yang melihat nya.
TUGAS AKHIR
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Konsep Penataan Parkir

Tempat Parkir yang disediakan berada diluar bangunan dan dibuat bertingkah agar mampu

menampung limpahan pengunjung gedung bioskop. Tempat parkir dibuat bertingkat Konsep Studio Pemutaran Film
dikarenakan lahan parkir yang ada terbatas dan lahan bangunan yang kurang luas untuk

menampung limpahan pengunjung ataupun umum. Bentuk penataan tempat parkir seperti

pada gambar dibawah. Dikarenakan bentuk ini cukup efektif untuk lahan yang sempit. A

<€-n
1

5,16 —3.504+—8,70 —+3,50—5,16 4 =5,16—3,50 +—10,32 —+3,50 +-5,16 <4
—e 2 ———— — — 27 54 — —

18m 18m

Konsep Akustik NEEE SESRE

¢ Penentuan material penyerap bunyi agar dapat menyesuaikan dengan nilai dengung | [ EEEEE v
(RT) pada ruang tertentu sesuai dengan nilai standar RT pada sinema yaitu RT — i i — L)
sinema < 1,4 pada frekuensi 500-1000 hz/detik L i L

* Pemakaian karpet dan juga panel akustik pada ruang studio pemutaran film sebagai | | e
peredam bunyi.

* Dinding studio pemutaran film diebrikan celah udara selain untuk insulasi panas
berguna untuk meredam bunyi.

Konsep Interior ) 18 m -

 Pada interior lobby, ruang antri/ruang tunggu, dan cafe dengan tema kesan modern i i <- Sirkulasi Pada Studio
sebagai citra gedung bioskop. Kenyamanan dan bentuk-bentuk dinamis adalah poi A Panah Merah menunjukkan arah pengunjung masuk- menonton — keluar
penting dalam pembuatan interior pada ruang unit utama dan unit penunjang pada Panah Hijau menunjukkan arah karyawan yang menuju ke r. proyektor
gedung bioskop.
¢ Pengolahan cahaya/lighting malam hari pada dalam dan luar bioskop.
* Terdapat pencahayaan alami pada lobby atau pada koridor bioskop de
Ruang

Konsep Peletakan sistem suara Proyektor

Studio
Pemutaran film

i X
L -
Speaker Kiri | Surround Kiri Potongan A A
e -

Speaker Tengah Surround tengah.
(I

Subwofer
Speaker Kanan Surround kanan

il
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